BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya
menerima simpanan giro, tabungan dan deposito. bank merupakan lembaga
keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank
lainnya.Kredit merupakan salah satu kegiatan bank yang diutamakan. Ada
beberapa jenis kredit yaitu kredit konsumtif, kredit modal kerja, dan kredit

investasi.

Salah satu produk pada jenis kredit konsumtif adalah fasilitas Kredit
Pemilikan Rumah (KPR). Oleh sebab itu pemerintah menyediakan suatu program
untuk memudahkan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan akan rumah dengan
mengadakan program Kredit Pemilikan Rumah. Selain itu , kredit ini merupakan
kredit pemilikan rumah yang paling diminati dan dibutuhkan oleh debitur di Bank

BTN Cabang Surabaya.

Sesuai dengan tujuan penelitian , penulis sudah memahami tentang hal-
hal yang berkaitan dengan pemberian KPR — KGU di bank BTN Cabang
Surabaya dan sudah menjawab tujuan dari bab satu dan pembahasan di bab empat

dapat diambil kesimpulan yaitu
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1. Pengertian Kredit Pemilikan Rumah , ketentuan dan persyaratan
pemberian Kredit Pemilikan Rumah — KGU di Bank BTN Cabang

Surabaya

KPR (Kredit Pemilikan Rumah) adalah fasilitas kredit yang diberikan
oleh bank kepada perorangan untuk keperluan konsumtif dengan agunan
berupa rumah tinggal/apartemen/ruko/rukan yang dimiliki atau dibeli.
Ketentuan untuk permohonan kredit KPR — KGU adalah Warga Negara
Indonesia , Telah berusia 21 tahun atau telah menikah dan berwenang
melakukan tindakan hukum. Sedangkan persyaratan untuk pemohon
adalah Copy bukti diri : KTP / SIM, Copy kartu keluarga (KSK), Copy

NPWP (khusus kredit mulai Rp 50 juta keatas).

2. Prosedur pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR)- KGU di Bank BTN

Cabang Surabaya

Prosedur pemberian kredit KPR — KGU dimulai dari nasabah
mengajukan permohonan kredit pemilikan rumah — KGU dengan mengisi
berkas permohonan kredit setelah itu nasabah melewati tahap-tahap
analisis kredit , tahap keputusan kredit,tahap pencairan kredit, tahap
pengawasan dan pembinaan kredit,tahap penyelamatan (apabila kredit

macet), dan tahap penyelesaian

3. Pihak yang terkait dalam proses pemberian Kredit Pemilikan Rumah —

KGU di Bank BTN Cabang Surabaya
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Pihak-pihak yang terkait yaitu nasabah (debitur) , pihak bank (kreditur),

notaries dan developer

4. Analisa kredit untuk pemberian KPR - KGU , jaminan kredit rumah serta
perhitungan angsuran untuk pemberian KPR - KGU di Bank BTN Cabang

Surabaya

Analisa kredit dalam pemberian kredit KPR — KGU adalah dengan
menggunakan aspek 5C vyaitu character,capacity,capital,condition dan
collateral. Jaminan dalam pemberian kredit KPR-KGU adalah tanah atau
bangunan yang dibiayai bank bersangkutan. Sedangkan perhitungan

angsuran memakai system bunga anuitas

5. Proses pelunasan KPR — KGU di Bank BTN Cabang Surabaya

Proses pelunasan KPR ada dua macam yaitu pelunasan saat jatuh tempo
dan pelunasan sebelum jatuh tempo. Pelunasan saat jatuh tempo adalah
nasabah dalam membayar angsuran Kkredit tepat pada waktunya.
Sedangkan pelunasan sebelum jatuh tempo adalah nasabah membayar

kewajiban angsurannya lunas sebelum tanggalnya

6. Permasalahan yang dihadapi Bank BTN Cabang Surabaya dalam

pemberian KPR — KGU serta penyelesainnya

Permasalahan yang di hadapi oleh bank BTN :
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1. Banyaknya nasabah yang kurang melengkapi data-data pada formulir
permohonan. Penyelesaiannya adalah sebaiknya calon debitur
menyampaikan data-data dan informasi kepada pihak bank secara
lengkap dan transparan. Perlu adanya pemberitauan dari loan service agar
nasabah melengkapi data dan persyaratan. Sehingga pihak bank bisa
mendapatkan informasi tentang pertumbuhan dan perkembangan usaha

calon debitur

2. Nasabah tidak memenuhi kewajibannya dalam melakukan pembayaran

Penyelesaiannya adalah apabila nasabah tidak membayar kewajibannya ,
pihak bank memberikan surat peringatan kepada nasabah dan apabila
nasabah tetap tidak mau membayar kewajibannya tersebut, maka bank

mengambil tindakan yaitu rumah tersebut akan disita pihak bank

5.2. Saran

Bagi Bank BTN Cabang Surabaya

1. Sebaiknya jika data dan persyaratan nasabah belum lengkap

sebaiknya pihak bank jangan memproses terlebih dahulu

2. Pada saat pembiayaan yang dilakukan oleh bank BTN sedang
berlagsung , seharusnya pihak melakukan pengawasan dan
memantau perkembangan nasabah agar nasabah dapat memenuhi

memenuhi kewajibannya dengan cara :
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a. Pihak bank melakukan analisis nasabah secara mendetail dan lengkap
dengan menggunakan ceklist id historis, analisa kualitatif dan analisa

kuantitatif

b. Pihak bank dapat mengingatkan nasabah tanggal jatuh tempo

pembayaran angsuran melalui via telepon atau sms

c. Memberikan surat peringatan kepada nasabah bahwa rumah tersebut
akan segera disita. Isi surat tersebut adalah bahwa nasabah harus
segera mengosongkan rumah tersebut.Apabila nasabah belum

membayar kewajibannya
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